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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan guru Pendidikan Agama Kristen 

sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial pada siswa/i di kelas IX SMP Negeri 1 Siatas 

Barita Tahun Ajaran 2025/2026. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan statistic inferensial. Populasi adalah seluruh siswa IX SMP Negeri 1 

Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 116 orang dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik secara acak (Random Sampling) sebanyak 35 orang. Data dikumpulkan dengan 

angket tertutup positif sebanyak 30 butir. Hasil analisis data menunjukkan bahwa besarnya 

persentase peranan guru Pendidikan Agama Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan media 

sosial pada siswa/i di kelas IX SMP Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 yaitu sebesar 

83,33% ≥ 75% dibuktikan dengan uji t dimana diperoleh thitung> ttabel (α=0,05;dk=n-2=33) yaitu 

sebesar 5,277 > 1,692. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha yang berbunyi analisis peranan guru 

Pendidikan Agama Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial pada siswa/i di 

kelas IX SMP Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 ≥ 75% dari yang diharapkan diterima.. 

Kata Kunci:Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen, Penggunaan Media Sosial.. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the role of Christian Religious Education teachers as mentors 

in guiding the use of social media among ninth-grade students at SMP Negeri 1 Siatas Barita in the 

2025/2026 academic year. This research employs a quantitative method with inferential statistics. 

The population consists of all ninth-grade students at SMP Negeri 1 Siatas Barita in the 2025/2026 

academic year, totaling 116 individuals, and the sampling technique used is random sampling with 

a sample of 35 students. Data were collected using a positive closed-ended questionnaire consisting 

of 30 items. The results of the data analysis show that the percentage of the role of Christian 

Religious Education teachers as mentors in guiding students’ use of social media is 83.33%, which 

is ≥ 75%. This is supported by the t-test results, where t_calculated > t_table (α = 0.05; df = n – 2 

= 33), namely 5.277 > 1.692. Therefore, H0 is rejected, and Ha—which states that the role of 

Christian Religious Education teachers as mentors in guiding the use of social media among ninth-

grade students is ≥ 75% of what is expected—is accepted. 

Keywords:Role of Christian Religious Education Teachers, Use of Social Media. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Media sosial telah mengalami perkembangan pesat dari situs seperti Six Degrees, 

hingga saat ini menjadi platform atau aplikasi  besar seperti Facebook, Instagram, dan 

TikTok. Perubahan ini telah mengubah cara kita berkomunikasi, mempromosikan bisnis, 

dan berbagi informasi secara global. Namun, pertumbuhan ini juga menghadirkan 

tantangan, termasuk isu privasi, penyebaran misinformasi, dan dampak negatif terhadap 

kesehatan mental. Di masa depan, media sosial diperkirakan akan terus beradaptasi dengan 

teknologi baru, memperkuat interaksi personal dan konten yang lebih interaktif. 

Perkembangan media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam interaksi dan 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengaSQSaQQQQQQQQQQQQQQQQQQQQQQn 
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pendapat Anang Sugeng Cahyono yaitu; Perkembangan media sosial telah mengubah cara 

interaksi dan proses pembelajaran dengan meningkatkan akses informasi dan kolaborasi, 

meskipun juga menimbulkan risiko seperti kecanduan dan penyebaran informasi yang salah 

. Siswa sering menggunakan platform seperti WhatsApp dan Instagram untuk 

berkomunikasi, berbagi informasi, dan mendiskusikan tugas sekolah. Penggunaan media 

sosial ini tidak hanya memfasilitasi kolaborasi di kalangan siswa, tetapi juga memungkinkan 

guru untuk menyampaikan materi dan pengumuman secara efektif.  

  

Namun melalui observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti di SMP Negeri 1 

Siatas Barita, terdapat beberapa masalah yang signifikan terkait penggunaan media sosial di 

kalangan siswa. Siswa kesulitan membagi waktu antara penggunaan media sosial dan 

aktivitas akademik, lemahnya kesadaran siswa dalam membedakan penggunaan media 

sosial yang membangun dan merusak moralitas serta hubungan sosial, siswa tidak mampu 

untuk mengatasi dampak negatif dari konten berbahaya di media sosial, dan dampak dari 

penggunaan media sosial yang berlebihan terhadap prestasi akademik siswa. Terlalu banyak 

waktu yang dihabiskan di media sosial juga dapat mengganggu fokus belajar dan 

mengurangi interaksi langsung dengan teman sebaya. Maka dari itu siswa haruslah 

diperhatikan agar mereka tidak terlalu jauh hanyut kedalam hal yang menyimpang atau tidak 

menggunakan teknologi (media sosial) dengan sebaik-baiknya.  

Hal yang dapat dilakukan agar penggunaan media sosial digunakan dengan baik dan 

benar adalah dengan cara mengadakan sesi edukasi untuk meningkatkan kesadaran siswa 

tentang penggunaan media sosial yang aman dan bertanggung jawab, termasuk pemahaman 

tentang privasi dan dampak penyebaran informasi yang salah. Selain itu, mereka berperan 

sebagai pendamping bagi siswa yang mengalami masalah, seperti cyberbullying, dengan 

memberikan dukungan emosional dan membantu mencari solusi. Pengembangan 

keterampilan digital juga penting, di mana guru mengajarkan cara mengidentifikasi 

informasi yang benar serta berinteraksi positif di platform media sosial. Membangun 

lingkungan kelas yang mendukung, kolaborasi dengan orang tua, dan penerapan kebijakan 

yang jelas mengenai penggunaan media sosial juga merupakan langkah penting untuk 

menciptakan kesadaran dan tanggung jawab di kalangan siswa. Dengan pendekatan ini, guru 

dapat berperan penting dalam mendukung siswa menggunakan media sosial secara positif 

dan bertanggung jawab . 

Di era digital pada saat ini para pendidik haruslah berperan dalam membantu siswa 

khususnya dibidang Pendidikan. Khususnya guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

memiliki tanggung jawab besar tidak hanya dalam menyampaikan materi ajaran agama, 

tetapi juga dalam membimbing siswa/i kearah yang lebih baik. Peran guru pendidikan 

agama Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan  media sosial membantu siswa 

mengatur penggunaan media sosial serta keterampilan siswa yang memadai untuk 

mengatasi dampak negatif dari paparan konten berbahaya di media sosial . Menurut 

Abdallah pentingnya pendidikan yang holistik, di mana guru harus membimbing siswa tidak 

hanya dalam pengetahuan akademis tetapi juga dalam keterampilan sosial dan emosional. 

Ini sangat relevan dalam konteks penggunaan media sosial . Guru PAK harus mampu 

menjembatani kesenjangan antara dunia nyata dan dunia maya, serta membantu siswa 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk berinteraksi secara positif di media 

sosial. Ini termasuk mengajarkan cara menyebarkan pesan positif, berbagi pengalaman baik, 

dan memperkuat hubungan sosial yang sehat. Selain itu, penting untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa mengenai manajemen waktu dan dampak peng gunaan media sosial yang 

berlebihan terhadap prestasi akademik mereka.  
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Dari pemaparan latar belakang di atas, media sosial ini sangat berkaitan sekali dengan 

kehidupan sosial terutama dalam hal perilaku siswa yang bisa mereka serap dan dipraktekan 

dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun ini 

sangat memberikan kemudahan bagi para penggunanya terutama bagi para siswa yang 

masih mencari jati diri dan rentan akan pengaruh dari luar. Berdasarkan fenomena yang ada 

di lapangan dengan uraian diatas penulis tertarik untuk melakuan penelitian yang diutarakan 

dalam bentuk tesis dengan judul “Analisis  Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen 

Sebagai Pembimbing dalam Penggunaan Media Sosial pada Siswa/i di Kelas IX SMP 

Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026”.. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan statistic inferensial, kerena penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Sugiyono mengemukakan bahwa: 

statistic inferensial adalah Teknik statistic yang digunakan untuk menganalisis data sampel 

dan hasilnya di berlakukan untuk populasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Siatas Barita dengan 

jumlah responden sebanyak 35 siswa melalui penyebaran angket dalam satu kali pertemuan. 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis peranan guru Pendidikan Agama Kristen 

(PAK) sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan peranan guru PAK 

dalam penggunaan media sosial adalah 3,33, dengan persentase pencapaian sebesar 83,33%, 

yang berada pada kategori sangat kuat. Data penelitian juga telah memenuhi syarat analisis 

statistik karena berdasarkan uji normalitas Kolmogorov–Smirnov diperoleh nilai Dhitung < 

Dtabel, sehingga data berdistribusi normal. 

Pencapaian tertinggi terdapat pada item nomor 23 dengan nilai rata-rata 3,63 

(90,71%), yang menunjukkan bahwa guru PAK sangat aktif membimbing siswa agar lebih 

berhati-hati dan kritis dalam menerima informasi dari media sosial. Sementara itu, 

pencapaian terendah terdapat pada item nomor 1 dengan nilai rata-rata 3,03 (75,71%), yang 

berkaitan dengan pengontrolan penggunaan YouTube sebagai sumber belajar, meskipun 

tetap berada pada kategori kuat. 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t satu pihak, diperoleh nilai thitung = 5,277 

> ttabel = 1,692, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa peranan 

guru Pendidikan Agama Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial ≥ 

75% dari yang diharapkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen memiliki 

peranan yang sangat kuat dalam membimbing siswa menggunakan media sosial secara 

bijak, edukatif, dan bertanggung jawab. Guru PAK tidak hanya memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana penyampaian informasi dan pembelajaran, tetapi juga membimbing siswa 

dalam aspek literasi digital, etika berkomunikasi, kerja sama kelompok, serta kemampuan 

berpikir kritis terhadap informasi yang diperoleh dari media sosial. 

Indikator dengan pencapaian tertinggi adalah pembinaan literasi digital berdasarkan 

nilai-nilai Kristen, dengan persentase 85,45%, yang mencerminkan keberhasilan guru dalam 

menanamkan sikap kritis, tanggung jawab, dan kejujuran dalam penggunaan media sosial. 

Sementara itu, indikator terendah adalah pembentukan grup diskusi belajar dengan 

persentase 82,07%, namun tetap berada pada kategori sangat kuat. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa bimbingan guru Pendidikan 

Agama Kristen berperan penting dalam membantu siswa menggunakan media sosial secara 

positif, mendukung pembelajaran, serta mencegah penyebaran informasi yang tidak benar. 

Dengan pencapaian 83,33%, peranan guru PAK dinyatakan sangat efektif dan sesuai dengan 

harapan penelitian. 

Setelah peneliti mentabulasi jawaban responden, kemudian diolah dan dianalisis. 

Sesuai dengan deskripsi data penelitian diketahui rata-rata keseluruhan analisis peranan 

guru Pendidikan Agama Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial pada 

siswa/i di kelas IX SMP Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 ≥ 75% dari yang 

diharapkan sebesar 83,33% dan nilai berada pada kategori sangat kuat. 

Dan hasil analisa data diketahui pencapaian tertinggi adalah item nomor 23 dengan 

skor 127 dan nilai rata-rata 3,63 yaitu sebagian besar siswa yang menjawab bahwa guru 

PAK membimbing siswa untuk lebih berhati-hati dalam menerima informasi dari media 

sosial dengan pencapaian 90,71%. Sementara pencapaian terendah adalah item nomor 1 

dengan skor 106 dan nilai rata-rata 3,03 yaitu sebagian besar siswa menjawab bahwa guru 

PAK mengontrol menggunakan media sosial youtube untuk mencari sumber belajar dengan 

pencapaian 75,71%. 

Sementara indikator yang paling tinggi adalah indikator nomor 3 yaitu indikator 

“membina literasi digital berdasarkan nilai Kristen” antara lain membimbing siswa dalam 

memilih informasi dan membimbing siswa agar tidak mudah menyebarkan konten 

menyesatkan, dengan jumlah skor 1316, dan jumlah skor maksimal yaitu 1540 maka 

diperoleh presentase analisisnya yaitu 85,45%. Sedangkan indikator terendah yaitu 

indikator nomor 2 yaitu indikator “membentuk grup diskusi belajar” antara lain membuat 

grup kelas, mengarahkan kolaborasi proyek dan menyediakan umpan balik, dengan jumlah 

yaitu 1149 dengan jumlah skor maksimal yaitu 1400 dan diperoleh presentase analisis yaitu 

82,07%. 

Dari uji hipotesis diperoleh thitung = 5,277 > ttabel = 1,692 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yaitu analisis peranan guru Pendidikan Agama Kristen sebagai pembimbing dalam 

penggunaan media sosial pada siswa/i di kelas IX SMP Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 

2025/2026 ≥ 75% dari yang diharapkan. Pencapaian tersebut yaitu 83,33% dan termasuk 

pada kategori sangat kuat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari uraian teoritis dan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kesimpulan Berdasarkan Teori 

Peranan guru PAK dalam membimbing siswa menggunakan media sosial yang 

dimaksud adalah guru membimbing siswa menggunakan media sosial dengan benar dan 

tepat, dengan mengacu pada masalah yang di hadapi siswa dalam menggunakan media 

sosial sehingga guru PAK dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dalam 

mengunakan media sosial dengan indikator sebagai berikut: 1). Guru PAK dapat 

mengarahkan para siswa untuk  penggunaan media sosial sebagai sumber belajar. 2). Guru 

PAK juga dapat membentuk grup diskusi belajar. 3). memberikan pembinaan Literasi 

Digital Berdasarkan Nilai Kristen.  

2. Kesimpulan Berdasarkan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, serta pembahasan sebagaimana 

telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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Analisis peranan guru Pendidikan Agama Kristen sebagai pembimbing dalam 

penggunaan media sosial pada siswa/i di kelas IX SMP Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 

2025/2026 diketahui bahwa perbandingan thitung dengan ttabel adalah thitung = 5,277 > 

ttabel =  1,692 hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa analisis peranan guru Pendidikan 

Agama Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial pada siswa/i di kelas 

IX SMP Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 ≥ 75% dari yang diharapkan. 

Pencapaian tersebut yaitu 83,33% dan termasuk pada kategori sangat kuat. 

Saran  

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa analisis peranan guru Pendidikan 

Agama Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial pada siswa/i di kelas 

IX SMP Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 mencapai 83,33% yaitu ≥ 75% 

hipotesis penelitian. Artinya bahwa hasil ini analisis ini memperlihatkan bahwa peranan 

guru Pendidikan Agama Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial pada 

siswa/i di kelas IX SMP Negeri 1 Siatas Barita Tahun Ajaran 2025/2026 sudah terlaksana 

dengan sangat baik. Oleh sebab itu, penulis menyarankan: 

1. Guru hendaknya mempertahankan serta meningkatkan peranan guru Pendidikan Agama 

Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial pada siswa/i di kelas IX 

SMP Negeri 1 Siatas Barita. Penelitian dapat digunakan sebagai rujukan dalam 

mempertahankan pencapaian-pencapaian yang telah dilaksanakan dengan baik serta 

sebagai rujukan dalam meningkatkan hal-hal yang dianggap kurang maksimal dalam 

pelaksanaan peranan guru Pendidikan Agama Kristen tersebut. 

2. Dengan analisis peranan guru Pendidikan Agama Kristen sebagai pembimbing dalam 

penggunaan media sosial pada siswa/i di kelas IX SMP Negeri 1 Siatas Barita Tahun 

Ajaran 2025/2026 ini, sebagai pencapaian yang sangat baik, guru diharapkan dapat 

melaksanakan peran sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial siswa dengan 

baik dan benar. 

3. Siswa diharapkan dapat mempertahankan bahkan semakin meningkatkan pencapaian 

penggunaan media sosial yang sudah baik dimana menggunakan media sosial 

secukupnya saja sesuai dengan yang dibutuhkan dan berbaur hal positif yang dapat 

meningkatkan potensi ataupun prestasi siswa dalam belajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya: Peneliti meyakini bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan 

baik keluasan teori maupun skala responden penelitian. Oleh sebab itu, Peneliti 

menyarankan supaya peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang berkaitan peranan 

lainnya yang berkaitan dengan peranan guru Pendidikan Agama Kristen seperti halnya 

guru Pendidikan Agama Kristen sebagai pembimbing dalam penggunaan media sosial. 
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